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Abstrak:  Pelatihan membaca kritis dalam upaya menentukan berita hoaks atau tidak di media sosial 

bertujuan untuk meningkatkan berpikir  kritis siswa SMP Methodist Pematang Siantar dalam membaca 

suatu berita di media sosial. Siswa diberikan artikel berita dari media sosial yang beragam topiknya, 

dan diminta untuk menilai apakah artikel tersebut hoaks atau tidak. Dalam pengabdian ini, siswa 

diberikan sebuah contoh berita hoaks dari sosial media. Setelah membaca teks berita siswa diminta 

untuk memahami berita hoaks tersebut dan meluangkan pertanyaan 5W + 1H yang ada di pikirannya 

mengenai berita hoaks itu.  Kemudian, siswa diminta untuk mengamati atau mengidentifikasi situs 

berita tersebut, dengan mencari berita tersebut di situs yang terpercaya contohnya Kompas.com , 

Detik.com dan lainnya. Lalu siswa diminta untuk memeriksa foto berita tersebut melalui google image 

dan waktu tayangnya. Setelah mencari kebenaran dari berita tersebut siswa dapat membuat 

kesimpulannya dan menceritakan kembali berita hoaks tersebut dengan bahasa mereka 

sendiri.Pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan membaca kritis dapat menjadi salah satu upaya 

yang efektif dalam mengatasi penyebaran berita hoaks di media sosial. Dengan adanya pengabdian ini 

siswa dapat berpikir secara kritis terhadap suatu informasi yang diperoleh.  Pelatihan seperti ini dapat 

diberikan di sekolah-sekolah sebagai bagian dari kurikulum pendidikan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan kritis dan menilai kebenaran informasi yang mereka temukan di media 

sosial dan dimanapun. 
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Pendahuluan 
Membaca  merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting bagi kehidupan 

seseorang sebagai sarana komunikasi  serta informasi dalam rangka pengembangan pengetahuan.  

Menurut Nurhadi (2016), membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang 

dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh 

penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi dan dampak bacaan itu. Membaca kritis adalah membaca yang 

bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang terdapat dalam bacaan dan kemudian memberikan 

penilaian terhadap fakta itu (Agustian, 2008). 

Membaca adalah kegiatan menganalisis sebuah tulisan atau bacaan sehingga pembaca dapat 

mengetahui makna yang ingin di sampaikan oleh penulis. Membaca merupakan salah satu cara untuk 

menambah wawasan karena dengan membaca seseorang bisa mendapatkan informasi baru dan atau 

informasi yang sudah pernah di ketahui sebelumnya dan seseorang harus kritis dalam membaca 

informasi tersebut agar mendapatkan informasi terpercaya dan benar. Membaca kritis adalah 
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memahami suatu bacaan maupun tersirat dan tersurat dan mampu menyimpulkan suatu bacaan tersebut 

(Dalman, 2017). 

Para pendidik bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa, upaya mencerdaskan bukan hanya 

bertujuan pada kecerdasan intelektual saja melainkan kecerdasan dalam lingkup efektif dan motorik. 

Sebagai mana yang dituangkan dalam UU No.20 Tahun 2003 mengenai pendidikan nasional pada pasal 

3 yang berbunyi “Bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” 

(Hermanto, 2020).  

Pembelajaran membaca sampai saat ini masih dinilai penting di jenjang sekolah mulai dari 

SD, SMP, hingga SMA bahkan perguruan tinggi. Di era globalisasi sekarang kemampuan membaca 

siswa masih rendah di karenakan kurangnya minat membaca pada siswa sehingga terdapat banyak siswa 

yang masih membaca dengan terbatah-batah.  

Pemberitaan bohong atau palsu (hoax) menjadi fokus perhatian banyak kalangan. Banjir 

informasi menyulitkan khalayak untuk menentukan informasi yang benar dengan informasi palsu. 

Lebih jauh lagi, informasi palsu ini menjadi bagian dari konflik sehingga masing-masing mengklaim 

informasi yang disampaikan oleh kelompoknya adalah yang benar sedangkan lawannya menyampaikan 

informasi palsu. Fenomena hoax yang kerap terjadi di Indonesia banyak menimbulkan keraguan 

terhadap informasi yang diterima dan mebingungkan masyarakat luas (Juditha, 2018). 

Saat ini, fenomena hoaks semakin merajalela. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mendefinisikan hoaks sebagai berita bohong. Berita hoaks digunakan untuk meragamkan isu , 

menjatuhkan seseorang atau hanya untuk viral. Penyebaran berita hoaks mampu membawa kerancuan 

informasi, pemicu keributan, keresahan, perselisihan bahkan ujaran kebencian. Hoaks juga dapat 

mengancam keutuhan sebuah bangasa. Penyebaran berita hoaks sering sekali dalam bentuk tulisan, 

gambar, video, yang disebar melalui media sosial. Menko Minfo Rudiantar menyatakan bahwa Hoaks 

yang paling banyak ditemukan dari media sosial instagram dan facebook (Hamzah & Putri, 2020) .  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan  

berpikir  kritis siswa SMP Methodist Pematang Siantar dalam membaca suatu berita di media sosial 

sehingga dapat menentukan berita tersebut hoaks atau tidak. Hasil yang diperoleh dalam pengabdian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: (1) Memberikan strategi yang tepat dan cepat dalam 

memhami bacaan; (2) Untuk memberikan pemahaman dalam mengerti ide-ide pokok, perincian yang 

penting dan pengertian yang menyeluruh terhadap bacaan itu; (3) Untuk membuat siswa berpikir secara 

kritis tentang penyebaran suatu berita hoax di sosial media; dan (4) membantu peserta didik memahami 

bagaimana penyebaran berita hoaks di media sosial secara individu. 

Realisasi Kegiatan 
Realisasi kegiatan pengabdian masyarakat berisi tentang deskripsi kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan, seperti: lokasi pengabdian masyarakat, waktu pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat, keanggotaan/ tim pengabdian masyarakat, serta dokumentasi kegiatan dalam 

bentuk materi dan foto kegiatan pengabdian masyarakat. 

Dalam meningkatkan kualitas sekolah perlu dukungan dalam berbagai pihak. Kurangnya 

budaya literasi yang harus menjadi perhatian khusus. Sekolah sebagai sarana untuk mencerdaskan 

generasi bangsa harus berperan aktif. Dengan permasalahan diatas langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan dalam pelatihan ini adalah : 
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1. Melakukan identifikasi masalah yang berhubungan dengan kurangnya minat membaca kritis siswa. 

2. Memberikan sebuah berita hoaks yang ada di sosial media seperti berita yang ada diinstagram. 

3. Siswa diminta untuk memahami berita hoaks tersebut. 

4. Setelah siswa membaca teks berita tersebut siswa diminta untuk meluangkan pertanyaan yang ada 

pikirannya mengenai sebuah berita hoaks itu. Lalu siswa diminta untuk mencari kebenaran dari 

sebuah berita tersebut dengan menggunakan media sosial yang mereka miliki. 

5. Kemudian siswa menceritakan kesimpulan dari kebenaran berita hoaks tersebut. 

Pelatihan pemahaman membaca kritis sekolah bagi SMP Methodist  Pematang Siantar 

dilaksanakan untuk membuat siswa memahami teks berita yang diberikan dan dapat berpikir secara 

kritis. Selama pelatihan peserta diberikan modul pelatihan yang dipakai untuk acuan pelatihan. Adapun 

langkah-langkah materi modul pemahaman membaca kritis sekolah yang diberikan kepada peserta 

adalah : 

1) Memberikan Berita Hoaks dari Sosial Media 

Dalam menentukan berita, berita yang dipilih haruslah berita yang menarik dan membuat 

orang ingin membacanya. Tim pengabdi dan mitra memilih sebuah berita hoaks yang yang akan 

digunakan dalam pelatihan membaca pemahan kritis yaitu bertema “ Laporan Palsu“ memilih berita ini 

dikarenakan agar siswa tidak mudah percaya akan berita hoaks yang beredar di sosial media dan melatih 

siswa untuk berpikir secara kritis untuk mencari kebenaran dari berita tersebut.  

2) Merancang 

Setelah membaca teks berita siswa diminta untuk memahami berita hoaks tersebut dan 

meluangkan pertanyaan 5W + 1H yang ada di pikirannya mengenai berita hoaks itu.  Kemudian sisiwa 

diminta untuk mengamati atau mengidentifikasi situs berita tersebut, dengan mencari berita tersebut di 

situs yang terpercaya contohnya Kompas.com , Detik.com dan lainnya. Lalu siswa diminta untuk 

memeriksa foto berita tersebut melalui google image dan waktu tayangnya.   

3)  Kesimpulan 

Setelah mencari kebenaran dari berita tersebut siswa dapat membuat kesimpulannya dan 

menceritakan kembali berita hoaks tersebut dengan bahasa mereka sendiri. 

Hasil 
Pelatihan membaca pemahaman kritis sekolah dibuat sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan 

oleh sekolah SMP Methodist  Pematang Siantar. Sehingga diharapkan mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam pelatihan ini. Bagi tim PKM Universitas Efarina kegiatan pelatihan ini adalah program 

yang sangat penting dalam menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi. Selanjutnya dengan kegiatan 

pelatihan ini, diharapkan kedua belak pihak dapat berperan strategis dan taktis serta mengatasi 

permasalahan sesuai dengan misi pengabdian kepada masyarakat. 

  Untuk membentuk pemahaman secara kritis, rangkaian pembelajaran diorganisasikan dalam 

tingkatan enam aktivitas yakni : (1) identifikasi masalah yang bertujuan untuk membantu pembaca 

menemukan permasalahan utama yang ditemukan dalam teks,(2)  membuat koneksi adalah proses 

aktivitas siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan teks 

yang dibaca, (3) menginterpretasi bukti ialah mengidentifikasi bukti-bukti yang diajukan oleh penulis 
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untuk mendukung sudut pandang penulis, (4) menentang asumsi yaitu pembaca menilai dan menguji 

argumen dari penulis, (5) membuat aplikasi pembaca menerapkan konsep atau pengetahuan yang 

didapat dari teks yang dibaca, (6) mengambil sudut pandang yang berbeda artinya ialah pandangan yang 

berlawanan dengan sudut pandang yang digunakan penulis dari teks yang dibaca (Tomasek, 2009). 

  Membaca kritis dalam penyebaran berita hoaks dimedia sosial adalah salah satu strategi dalam 

meningkatkan membaca di lingkungan sekolah. Adapun pelatihan yang dapat di berikan untuk 

meningkatkan minat membaca siswa di sekolah SMP  Methodist Pematang Siantar dengan memberikan 

teks berita yang beredar disosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Membaca Kritis 

 

Kesimpulan 
Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa Tim PPM dari 

Universitas Efarina telah berhasilkan melaksanakan pelatihan membaca pemahamam secara kritis bagi 

siswa SMP Methodist Pematang Siantar, para siswa butuh pembinaan untuk membaca secara kritis. 

Dengan adanya pelatihan membaca kritis di SMP Methodist  Pematangsiantar, siswa dapat berpikir 

secara kritis dan dapat mencari informasi lebih lanjut mengenai berita hoaks yang beredar. Siswa juga 

terlatih untuk tidak langsung percaya dan menyebarkan suatu  berita di media sosial tetapi terlebih  

dahulu mecari kebenaran dan keakuratan berita tersebut dan terjalin kemitraan dan kerjasama antara 

pihak FKIP UNEFA dan SMP Methodist Pematang Siantar. 
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